BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, di
antaranya adalah sebagai berikut:

1) Kabhanti Bula Malino memiliki unsur intrinsik dan ekstrinsik yang
memiliki keterikatan unsur-unsur yang saling mempengaruhi satu
sama lainnya.

2) Diksi (pilihan kata) Kabhanti Bula Malino dalam syair Azab dan
Hari Kiamat Akan Datang menggunakan bahasa Wolio yang ada di
Kabupaten Buton Selatan. Kata-kata yang dipilih kaya akan nuansa
makna dan terbawa suasana sehingga mampu mempengaruhi dan
mengembangkan imajinasi pembaca atau pendengar.

3) Pengimajian ditandai dengan penggunaan kata-kata yang konkret

dan khas. Imaji yang terdapat dalam Kabhanti Bula Malino syair
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4)

5)

6)

Azab dan Hari Kiamat Akan Datang adalah imaji penglihatan, imaji
pendengaran, imaji rasa, imaji pikiran, dan imaji gerak.

Gaya bahasa yang terdapat dalam Kabhanti Bula Malino syair
Azab dan Hari Kiamat Akan Datang adalah repetisi epanalepsi,
retoris anastrof/ inversi dan gaya bahasa polisindekton.

Verifikasi (rima dan ritma) yang di gunakan dalam Kabhanti Bula
Malino dalam syair Azab dan Hari Kiamat Akan Datang adalah
lebih menggambarkan kepada suasana hati yang mengkhawatirkan
karena penyair ingin menghimbau agar umat manusia sadar akan
datangnya hari kiamat dan tak seorang pun yang tahu akan
datangnya hari kiamat.

Tema merupakan gagasan pokok yang dikemukakan oleh penyair
lewat syairnya. Adapun tema yang yang terdapat dalam syair
Kabhanti Bula Malino dalam syair Azab dan Hari Kiamat Akan
Datang adalah gambaran bahwa hari kiamat akan datang serta

dunia akan gelap gulita serta tak ada cahaya dan umat manusia
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7)

8)

kebingungan ada saat itu dan menangis sejadi-jadinya karena akan
mempertanggungkan perbuatannya. Setelah sadar umat manusia
telah dikumpulkan di padang Mahsyar dalam keadaan berbagai
wujud sesuai amalannya (perbuatannya).

Amanat adalah suatu pesan yang disampaikan oleh seseorang
kepada orang
lain. Adapun amanat adalah syair Kabhanti Bula Malino dala
msyair  Azab  dan Hari Kiamat  Akan Datang
adalah menyampaikan, menginsyafkan manusia agar takut akan
hari kiamat dan taat kepada Allah SWT.

Nilai religius yang terdapat dalam Kabhanti Bula Malino dalam
syair Azab dan Hari Kiamat Akan Datang adalah Nilai religius
yang terdapat adalah kepercayaan atau keyakinan. Keyakinan
(agidah) secara bahasa berarti ikatan, secara terminologi berarti
landasan yang mengikat, yaitu keimanan, itu sebabnya ilmu tauhid

disebut ilmu aqoid (jamak agidah). Agidah yang terdapat pada
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Kabhanti Bula Malino dalam syair Azab dan Hari Kiamat Akan
Datang, vyaitu ketauhidan, Kepercayaan terhadap adanya Alam
Gaib, Iman Terhadap Takdir.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, maka peneliti dapat
memberikan saran-saran, adalah sebagai berikut:

1) Diharapkan kepada seluruh elemen masyarakat di Kabupaten Buton
Selatan, terlebih lagi kepada pemerintah daerah, agar kiranya terus
melastarikan kebudayaan Kabhanti Bula Malino sehingga generasi
selanjutnya tetap menghargai karya sastra lisan tersebut.

2) Diharapkan kepada Dinas Pendidikan Nasional agar memasukkan
karya sastra lisan Kabhanti sebagai bahan materi pada pembelajaran
di sekolah-sekolah formal.

3) Diharapkan kepada generasi mudah, agar dapat mempelajari makna-

makna yang terkandung dalam Kabhanti Bula Malino sehingga dapat
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dijadikan sebagai bahan ‘“pembelajaran diri” dalam kehidupan

sehari- hari.
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